BRAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari beberapa uwraian vang membahas mengenai
produkitivitas keria pada peErusahaan Y. Rotan
Sulawssi, ditinjau gari jumlah produksi vang
dihasilkan, pada bagian produksi  kursi  Kanaws di
Fropinsi Sulawesi  Selatan, Kotamadya YUiung Fandang,
yang terletak di Kawasan Industri. Maka Fenulis menarik

kesimpulan sebagai berikut:

Kesimpulan
1. Latihan/trainning vang dilakukan di FT. Rotan

Sulawssi, setelah diamati dari tahun 1988 sampail

dernpgan 1992 terlihat bahuwa:

—~ Tahun 1988 (sebelum *%rainning) tingkat produksi
per orang 7%,12. Sedangkan sesudah trainning
{tabun 12891922}, rata—rata produksi perorang:

31,61
—_— = 82,71
F.3
Jadi terlihat kenaikan produktivitas sebesar:
82.9x — 75,12 = 7,79
— Persentasi daya capai atau efektivitas produksi
aktuxl sebelum trainning sebesar 0,77 % sedangkan

setelah trainning terjadi peningkatan, menjadi:

1,025 %
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Derngan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif  antara pelaksanaan trainning/
pelatihan tenaga.kerja dengan produktivitas, dengan
kata lain dengan adanva trainning yang telah
dilzksanaikan persentasi dava capai lgbih meningkat

dibanding sebelum tainning/latihan.

]

2. Dengan pelaksanaan trainning/latihan di FT. FRo

=
H

il

Sulawesi terlihat babw

— Dapat menurunkan kerusakan alat hingga S04,  yaitu
pada tahun 1988 {sebeslum trainning} Jjumlah
kerusakan alat sebegsar 4 per  tahbun, sedangkan
=zmtelah trainming rata-—rata kerusakan sebanyak 2

- Terdapat penuwrunan tingkat kecelakaan Kerja
setelah diadakan trainning terdapat 4 0 kejadian

Lecelakaan per tahumn, sedangkan setelash trainning

terjadi 1 per tahun.

%. Felaksanaan trainming di PT. Rotan BSulawesi, bila
filihat dari analisa kualitas, terlit bahwa:
- Terjiadi peningkatan Motivasi seitelah diadakan
trainning yang diuvkur dari:
¥ adanya peningkatan produktivitas
¥  adanvya penurunan  Jjumlah kompik meniadi 2
kejadian.
¥ adanvya peningkatan kehadiran dari 97,33% menjadi

98,.8%% (terjadi neningkatan 1,3564).
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- Tanggung jawab para pekeria, setelah traimning
terjadi peningkatan, vyang diuvkur dari tingkat
penyelesaian pékerjaan varg secara  keseluruhan
dapat tergambar dari persentasi daya capali pekeria
vaitu sebrlum pelaksanaan trainning persentasi
daya capail sebesar 0,97 sedangkan setelah
dilaksanakan traimning mengalami kenaikan 1,1%.

- TJerjadi peningkatan loyalitss pekeria dan
perubahan sikap yang lebih baik setelah diadakan
trainning/latihan. Ukuran peningkatan  loyalitas
pekerja dapat telihat dari tingkat kehadiran,
penurunan  kontlik, hkesehaitan para pebkeria di

tingkat psnyslesaian pekerjaan.

tatihan/training merupakan suatu proses belajar atau
proses pendidikan yang dibutuhkan  sessorang dalam
rangka mengembangkan dirinya baik hubungannys dengan
perusahaan staupun instasi pemerintah keria secars

kosslurubhan.

Froduktivitas kerja inmi  timbul rarena adanva
sejumlah pengharapan motivasi kerja bagil seorang
karyawan yang mana biasanya terwujud dalam bentuk
semangat dan kegairahan keria W ET menyukal
pekerjaan yang sedang diketahuinya. Oleh karena itu
proguktivitas kerja vyang sangat tepat terhadap

karvawan suatu instansi  (pemerintah  atau swasta)
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dapat menunjang produktivitas kerja vang efisien dan

etektif untuk mencapail secara maksimal.

&#. Sistem "latihan" vang dilaksanakan FT. Rotan Sulawesi
melalui pendidikan dan  latibhan ketenaga kerjaan.
Disainping itu bagi kaiyfﬂan teq;u{ﬁdibekali pula
keterampilan tertenitu yang berouns dalam peningkatan,

vang dapat mengubah sesuatu yang lebih produktif.

7. Dengan adanya jeniang pendidikan dan latihan yang
dilaksanakan maka dapatlah diamati h©ebungan  vyang
sangat Tungsional antara  tingkat  pendidikan dan
latihan serta keterampilan tambaban dengan  Jjabatan
atau peherjaan yang dibebankan pada seorang karysauwsarn.
Hzal ini menunjukkan pentingnya latihan bagi seorang
Laryawan guna meningkatkan produktivitas  kerja  yang
digunakan, disesuaikan dengan tingkat pendidikan o©an

latihan yang dimiliki karyawsn yang bersangkutan.

&£.2  Saran—saran

i. bergan melihat dan mengamati perkembangan dan kemajuan
BT. Rotan Sulawssi baik melalul prioritas sistem
latihan dan pendidikan ataupun rencana pendidikan  dan
latihan vang akan dilaksanakan pada tahap—tahap

erdapat tingkat efisiensi dan

o

selanjutnya. Masihb
efektifitas pendidikan dan latihan vang kurang

diperhatikan hal itu dapat terlihat denga banyaknya



lapangan pendidikan dan  latihan pada FT. Rotan

Sulawesi dalam kebutuhannva belum cukup menadai.
b =

Sebaiknva sistem latihan/training dan yang
dilaksanakan pada PT. Hotan Sulawesi diusahakan sebaik
mungkin pada tenaga keria yang sudah lama secara
keseluruhan agar terjadi kerja sama yvang serasi  untuk

mrciptakan produktivitas vang tinggi.
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PETA PROSES OPERASI

NAMA OBYEK : KURSI KANAWE

DIPETAKAN OLEH : ASIA SORAYA ILYAS MATTEWAKANG
TANGGAL. DIPETAKAN : 10 MEI 1994
MELURUSKAN ROTAN
MEMANASKAN ROTAN

MEMBENTUK ROTAN DAN MEMPERHATIKAN

PEMOTONGAN SISA PEMBENTUKAN ROTAN
MARTIL, PAKU , ROTAN

MERAKIT ROTAN YANG SUDAH DIBENTUK

KERTAS AMPLAS o o PENGAMPLASAN |

ROTAN HALUS &8 (7)  PENGANYAM KERANGKA KURSI KANAWE

KERTAS AMPLAS PENGAMPLASAN ULANG

CAT, TINNER, KUAS
PENGECETAN KURSI KANAWE

PENGERINGAN
KERTAS , TALI
PENGEPAKAN
GUDANG BARANG JADI
RINGKASAN
WAKTU (Menit)
KEGIATAN | JUMLAR 1~are 1080 | 1990 ] 1961 ] 1692
O Operasi o | a4t0 | 360 | 200|270 | 250
Ope_rasi&pe- 1 a5 | 251 20) 15| 1o
/1 meriksaan
®0perasiame- i 180 | 150 | 150 | 120 | 120
nunggu
TOTAL 14 625 | 535 | 470 | 405 | 380
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DIAGRAM ALIR

PEKRRJAAN

NO. PETA
DIPETAKAN OLEH
TGL. DIPETAKAN

: 2

: MEMBUAT KURSI KANAWE

: ASIA SORAYA ILYAS MATTEWAKANG
: 10 MEi 1994

GUDANG BAHAN BAKU

N

~A\
L

BAGIAN  BAGIAN BAGIAN BAGIAN
PENGE- PENGE- PENG- PENG-
RINGAN CETAN AMPLAS- ANYAM

B-O-O-O-&
(1) B
N/

GUDANG BARANG JADI

©

Oa=RC20:0

MESIN PELURUS
MELURUSKAN ROTAN

MESIN PEMANAS
MEMANASKAN ROTAN

MENGGUNAKAN POLA
MEMBENTUKROTAN
SAMBIL DIPERIKSA

BAGIAN PEMOTONGAN
ROTAN

BAGIAN PERAKITAN

BAGIAN PENGAMPLASAN |
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